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Abstrak  —  Medical Check-Up (MCU) merupakan komponen penting dalam menjaga kesehatan individu, 

terutama dalam konteks keselamatan kerja. Namun, pelaksanaan MCU sering kali terkendala oleh masalah 

pengaturan jadwal dan absensi yang tidak teratur. Beberapa pegawai mengalami kesulitan menyesuaikan jadwal 

MCU dengan jadwal pekerjaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis 

website yang mengatasi permasalahan pengaturan jadwal dan absensi MCU. Fokus penelitian meliputi 

perancangan sistem informasi dan implementasi fungsi utama seperti pengelolaan jadwal serta absensi berbasis 

QR code. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem ini berhasil meningkatkan kesesuaian jadwal MCU dengan 

ketersediaan waktu pegawai serta memfasilitasi pencatatan absensi yang akurat dan efisien. Dengan demikian, 

implementasi sistem ini terbukti dapat meningkatkan efektivitas program kesehatan di tempat kerja. 
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I. PENDAHULUAN 

Perancangan suatu sistem melibatkan penyusunan 

berbagai komponen yang saling terintegrasi dengan 

tujuan membentuk sistem yang fungsional dan sesuai 

dengan kebutuhan yang telah dianalisis pada tahap 

sebelumnya[1]. Lebih dari itu, perancangan dapat 

diartikan sebagai proses menghasilkan wujud visual 

yang muncul dari ide-ide kreatif yang telah di 

rencanakan dengan matang[2]. 

Sistem informasi dapat diartikan sebagai 

implementasi sebuah sistem teknologi informasi dan 

komunikasi yang dilaksanakan oleh instansi untuk 

mendukung pengelolaan penyebaran informasi[3]. 

Selain itu, sistem informasi merupakan kombinasi dari 

elemen manusia, teknologi, media, prosedur, dan 

pengendalian yang terlibat dalam suatu aktivitas. 

Sistem ini mencakup serangkaian proses yang 

mendukung pengambilan keputusan untuk mencapai 

tujuan tertentu[4].  

Website merupakan kumpulan halaman yang berisi 

informasi dalam bentuk teks, gambar statis atau 

bergerak, animasi, atau kombinasi dari berbagai 

elemen tersebut. Halaman-halaman ini dapat bersifat 

statis maupun dinamis, dan membentuk jaringan yang 

saling terkait serta terhubung dengan halaman lain di 

internet[5].  

Website dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

jenis berdasarkan fungsi dan metode pengelolaannya. 

Masing-masing jenis website memiliki ciri khas yang 

mempengaruhi cara penggunaannya serta tujuan 

pembuatannya. Secara umum, website terbagi menjadi 

dua kategori utama yaitu website statis dan website 

dinamis[6]. 

Medical Check-Up (MCU) adalah bagian penting 

dalam menjaga kesehatan individu, terutama dalam 

konteks keselamatan kerja. MCU bertujuan untuk 

mendeteksi secara dini terkait adamya potensi penyakit 

serta dapat memberikan umum tentang status 

kesehatan setiap individu[7]. Medical check-up dapat 

dilakukan berdasarkan variasi usia, jenis kelamin, dan 

riwayat kesehatan keluarga seseorang[8]. 

Salah satu tantangan utama adalah menyesuaikan 

jadwal MCU dengan jadwal kerja setiap karyawan. 

Terkadang, waktu yang tersedia untuk pemeriksaan 

terbatas, terutama bagi karyawan dengan jadwal yang 

sangat padat. Akibatnya, beberapa karyawan mungkin 

harus menunda atau bahkan melewatkan MCU mereka 

demi menyelesaikan pekerjaan mendesak. Hal ini 

dapat mengurangi efektivitas program kesehatan di 
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tempat kerja, karena pemantauan kesehatan karyawan 

menjadi tidak konsisten. 

Untuk meningkatkan efektivitas program MCU, 

sistem absensi menggunakan QR code dapat 

diimplementasikan. Melalui QR code, karyawan dapat 

melakukan absensi langsung di lokasi MCU dengan 

memindai kode unik yang telah diberikan sebelumnya. 

Metode ini memberikan kemudahan, di mana 

karyawan cukup memindai QR code menggunakan 

perangkat yang tersedia untuk mencatat kehadiran 

mereka. Selain itu, penerapan QR code meningkatkan 

keakuratan dan kecepatan dalam pencatatan absensi 

serta mengurangi kemungkinan kesalahan manusia. 

 

II. METODOLOGI 

A. Metode Waterfall 

Penelitian ini berjudul "Perancangan Sistem 

Informasi Medical Check-Up Berbasis Website," yang 

menerapkan pendekatan waterfall sebagai kerangka 

kerja utama. Metode waterfall adalah pendekatan 

pengembangan sistem yang bersifat linear dan 

terstruktur yaitu setiap tahap harus diselesaikan secara 

berurutan sebelum tahap berikutnya dimulai[9]. Dalam 

proses pengembangannya, metode waterfall mengikuti 

serangkaian tahapan yang terstruktur. Tahapan-

tahapan ini meliputi analisis kebutuhan, desain, 

pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan. 

 

 
Gambar 1. Alur metode waterfall[10] 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan penkebutuhan proyek, 

mencakup tujuan, sasaran pengguna, dan berbagai 

keterbatasan yang ada. Informasi ini dikumpulkan 

menggunakan beragam pendekatan, seperti 

wawancara, survei, serta analisis terhadap data yang 

relevan. 

 

2. Perancangan Desain 

Tahap ini melibatkan perancangan solusi proyek 

guna memenuhi kebutuhan yang telah dipahami 

sebelumnya. Proses ini mencakup pembuatan 

arsitektur sistem, desain antarmuka pengguna, dan 

perancangan database. 

 

 
Gambar 2. Usecase aplikasi medical check up 

3. Pengkodean 

Pada tahap ini, rancangan solusi 

diimplementasikan menjadi kode menggunakan 

beragam bahasa pemrograman dan alat 

pengembangan. Proses ini mencakup penerjemahan 

setiap elemen desain, seperti fitur sistem, antarmuka, 

dan logika bisnis, ke dalam bentuk kode yang dapat 

dieksekusi oleh komputer.  

 

4. Pengujian 

Pada tahap ini solusi yang dikembangkan diuji 

untuk memastikan semua kebutuhan terpenuhi dan 

sistem berfungsi dengan benar.  

 

5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan mencakup berbagai kegiatan, seperti 

memperbaiki bug yang ditemukan, menambahkan fitur 

baru sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta 

meningkatkan kinerja sistem untuk memastikan 

kelancaran operasional. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem Medical 

Chech-Up berbasis website. Sistem ini dirancang 

dengan tujuan memudahkan admin klinik dan pegawai 

untuk mengatur dan memilih jadwal Medical Check-

Up serta mengatasi permasalahan penjadwalan dan 

absensi yang tidak sesuai. 

A. Activity Diagram 

Diagram aktivitas adalah salah satu jenis diagram 

dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

digunakan untuk memvisualisasikan proses atau alur 

kerja dalam sebuah sistem atau bisnis. Diagram ini 

memberikan gambaran grafis mengenai bagaimana 

berbagai aktivitas dan tugas dijalankan di dalam 

sistem. 
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1. Activity diagram proses login 

 

 
Gambar 3. Activity diagram proses login 

Proses login untuk admin dimulai ketika admin 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi ke dalam 

formulir login, selanjutnya sistem memeriksa 

informasi tersebut dengan membandingkannya dengan 

data yang tersimpan di database. 

 

2. Activity diagram proses penjadwalan 

 

 
Gambar 4. Activity diagram proses penjadwalan 

Proses penjadwalan dimulai saat admin membuat 

atau menambahkan jadwal MCU pegawai ke dalam 

sistem. Setelah jadwal tersedia, pegawai dapat memilih 

jadwal yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Setelah pegawai menyimpan pilihan jadwal, sistem 

secara otomatis menghasilkan kode QR unik yang akan 

digunakan untuk keperluan absensi di lokasi MCU. 

 

3. Activity diagram proses absensi 

 

 
Gambar 5. Activity diagram proses absensi 

Setelah menerima kode QR, pegawai dapat 

membatalkan jadwal dalam periode waktu yang telah 

ditetapkan. Jika pegawai memilih untuk membatalkan 

jadwal, sistem akan secara otomatis memperbarui 

jumlah kuota yang tersedia, memungkinkan pegawai 

lain untuk mengambil jadwal tersebut. 

B. Relasi database  

 
Gambar 6. Relasi antar tabel 

Struktur database ini memiliki beberapa jenis relasi 

antar tabel. Pertama terdapat relasi One-to-One antara 

tabel `user` dan `jadwalmcu` di mana setiap pengguna 

hanya memiliki satu jadwal MCU. Kedua relasi One-

to-One antara `user` dan `jadwal_terpilih` sehingga 

setiap pengguna hanya dapat memilih satu jadwal 

MCU. Ketiga terdapat relasi One-to-One antara `user` 

dan `absensi` dengan satu pengguna memiliki satu 

rekaman absensi. Terakhir relasi One-to-Many terjadi 

antara `jadwalmcu` dan `jadwal_terpilih` di mana satu 

jadwal MCU dapat dipilih oleh banyak pengguna. 

C. Website 

a) Halaman Login 

 
Gambar 7. Halaman login website Medical Check up 

Halaman login ini dirancang untuk pegawai dan 

admin klinik dengan perbedaan tingkat akses yang 

terdefinisi dengan jelas. Pengguna dari kedua peran 

akan memasukkan nama pengguna dan kata sandi 

mereka ke dalam formulir login yang disediakan. 

 

b) Halaman jadwal mcu admin 

 
Gambar 8. Halaman jadwal mcu pada admin 
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Gambar 8 menunjukan halaman admin untuk 

menambahkan dan mengelola jadwal Medical Check-

Up (MCU) bagi pegawai. Admin dapat memasukkan 

rincian jadwal MCU yang tersedia, termasuk tanggal 

dan waktu. 

 

c) Kamera 

 

 
Gambar 9. Kamera absensi 

Kamera yang ada di halaman ini dirancang untuk 

memindai QR code yang diperoleh pegawai setelah 

mereka memilih dan menyimpan jadwal Medical 

Check-Up (MCU). Dengan kamera tersebut, pegawai 

dapat dengan mudah memindai QR code untuk 

memverifikasi dan mengonfirmasi jadwal berdasarkan 

tanggal, waktu, dan hari pemeriksaan. 

 

h) Halaman dashboard pegawai 

 

 
Gambar 10. Halaman dashboard pegawai 

Halaman dashboard pegawai dirancang untuk 

menampilkan jadwal Medical Check-Up (MCU) yang 

telah diatur oleh admin. Pada halaman ini, pegawai 

dapat melihat daftar lengkap jadwal MCU yang 

tersedia, termasuk rincian seperti tanggal, waktu, dan 

hari pemeriksaan. 

 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem pengaturan 

jadwal berbasis aplikasi telah berhasil meningkatkan 

kesesuaian antara jadwal Medical Check-up (MCU) 

dan waktu yang tersedia bagi pegawai. Fitur pemilihan 

jadwal mandiri membantu mengatasi masalah 

penjadwalan dan meningkatkan partisipasi pegawai. 

Sistem absensi berbasis aplikasi memungkinkan 

pencatatan kehadiran secara langsung dan akurat 

melalui pemindaian QR code, serta menyediakan 

rekapitulasi otomatis yang mempermudah analisis dan 

keputusan terkait kehadiran pegawai. 
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